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Abstrak 

Kecelakaan lalu lintas adalah peristiwa yang terjadi di jalan raya di mana kendaraan 

bermotor, pengendara, pejalan kaki, atau pengguna jalan lainnya terlibat dalam benturan 

atau tabrakan yang menyebabkan kerusakan fisik, cedera, dan atau kematian. 

Berdasarkan Badan Pusat Statistika, kecelakaan lalu lintas yang terjadi di Indonesia pada 

tahun 2021 sebanyak 103.645 kasus. Tujuan penelitian adalah untuk menganalisis 

distribusi pola luka yang dialami oleh korban kecelakaan lalu lintas di Tangerang selama 

periode 2023. Penelitian yang dilakukan menggunakan metode retrospektif deskriptif 

untuk mengidentifikasi jenis luka korban. Hasil pebelitian menunjukkan bahwa luka 

kepala (36,5%) merupakan jenis luka yang paling sering terjadi, diikuti oleh ekstremitas 

atas (25,7%). Selain itu, ditemukan bahwa laki-laki lebih sering menjadi korban 

dibandingkan perempuan, dan kelompok usia 15-39 tahun memiliki prevalensi tertinggi 

mengalami kecelakaan lalu lintas. Hasil penelitian juga memberikan wawasan penting 

bagi pihak berwenang dalam merancang kebijakan keselamatan lalu lintas dan 

meningkatkan layanan medis darurat. 
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Abstract 

A traffic accident is an event that occurs on a highway where a motor vehicle, rider 

pedestrian, or other user is involved in an impact or collision that causes physical 

damage, injury, and or death. Based on the Central Bureau of Statistics, traffic accidents 

that occurred in Indonesia in 2021 were 103,645 cases. The purpose of this study is to 

analyze the distribution of injury patterns experienced by traffic accident victims in 

Tangerang during the period of 2023. This study used descriptive retrospective method 

to identify the types of injury. The results showed that head injury (36,5%) was the most 

common type of injury, followed by upper extremity (25,7%). In addition, it was found 

that males were more frequently victimized than females, and the age group of 15-39 

years had the highest prevalence of traffic accidents. This study provides important 

insights for authorities in designing traffic safety policies and improving emergency 

medical services. 
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Tiap tahunnya, angka terjadinya kecelakaan lalu 

lintas selalu naik seiring pada peningkatan tingkat 

mobilisasi. Berdasarkan “Undang Undang 

Republik Indonesia No. 22 Tahun 2009 tentang 

Lalu Lintas dan Angkutan Jalan”, kecelakaan lalu 

lintas merupakan peristiwa yang terjadi di jalan 

raya secara tiba-tiba serta tanpa disengaja, yang 

melibatkan kendaraan, pengguna jalan, yang 

mengakibatkan korban jiwa serta kerugian 

materil. 1 Kecelakaan lalu lintas menjadi satu di 

antara kasus paling sering terjadi di dunia 

terkhusus di sejumlah negara berkembang.2 

Menurut data dari Global Status Report on Road 

Safety tahun 2023, kecelakaan lalu lintas menjadi 

penyebab kematian nomor 12 tertinggi di dunia. 

Berdasarkan data yang sama bila dilaksanakan 

distribusi usia, maka kecelakaan lalu lintas masih 

menjadi penyebab utama kematian anak-anak 

sampai remaja dengan usia 5-29 tahun.3 Global 

Status Report on Road Safety tahun 2023 juga 

dijumpai yakni wilayah Asia Tenggara 

menyumbang kematian yang disebabkan oleh 

kecelakaan roda 2 dan roda 3 sebanyak 48%.2  

Kecelakaan lalu lintas di Indonesia yakni satu di 

antara penyebab kematian terbanyak. 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistika, jumlah 

kecelakaan yang ada di Indonesia periode 2021 

yakni 103.645 kasus, pada jumlah korban 

meninggal 25.266 jiwa, luka berat 10.553 orang, 

dan luka ringan 117.913 orang.  

Jenis kendaraan yang sering mengalami 

kecelakaan mobil antara lain mobil patroli, mobil 

penumpang, mobil barang, dan mobil angkut. 

Berdasarkan sejumlah jenis kendaraan terkait, 

sepeda motor yakni kendaraan yang paling rentan 

mengalami kecelakaan. Banyak pengendara 

sepeda motor yang tidak mempunyai kualifikasi 

untuk mengemudi atau belum mempunyai surat 

ijin mengemudi (SIM), sehingga menyebabkan 

tingginya angka kecelakaan sepeda motor.4 

Pada penelitian Kepel et al., yang 

dilaksanakan di Manado periode 2017 diperoleh 

hasil bahwa laki-laki menyumbang 78,9% korban 

kecelakaan lalu lintas, sedangkan perempuan 

sebesar 21,1%. Kondisi itu disebabkan oleh 

karena para pengendara laki-laki cenderung 

melaksanakan pelanggaran terhadap peraturan 

dalam berkendara.5  Kecelakaan lalu lintas dapat 

mengakibatkan berbagai jenis luka, mulai dari 

luka ringan hingga cacat permanen pada korban, 

dan dalam kasus yang paling parah bahkan dapat 

menyebabkan kematian.6 

Hasil penelitian Mcharo menyatakan 

bahwa lokasi luka tersering yang umum terjadi 

pada pengendara motor adalah ekstremitas 

(72%), serta cedera kepala (34,1%). Cedera 

muskuloskleletal yang paling sering terjadi 

adalah patah tulang (66,8%) dengan patah tulang 

tibia-fibula sebagai proporsi terbesar (30,4%).7 

Berdasarkan penjabaran terkait, maka peneliti 

tertarik untuk membuat penelitian terkait 

distribusi dan pola luka pada korban kecelakaan 

lalu lintas pada di RSU Kabupaten Tangerang 

sebagai mediasi sumber data pada periode tahun 

2023. Dengan tujuan, untuk menyediakan data 

dan menganalisis distribusi jenis kelamin, usia, 

jenis kendaraan, waktu kecelakaan, lokasi luka, 

dan jenis luka pada korban kecelakaan lalu lintas 

di RSU Kabupaten Tangerang pada tahun 2023. 

 

Metodologi 

Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif dengan desain retrospektif deskriptif 

dan dilaksanakan di Instalasi Pemulasaraan 

Jenazah RSU Kabupaten Tangerang. Populasi 

penelitian mencakup seluruh korban kecelakaan 

lalu lintas yang dibawa ke RSU Kabupaten 

Tangerang pada tahun 2023 sebanyak 199 orang, 

dengan sampel sebanyak 133 orang yang dipilih 

menggunakan teknik Simple Random Sampling 

berdasarkan rumus Slovin dengan tingkat 

signifikansi 5%. Data dikumpulkan secara 

sekunder dari rekam medis korban kecelakaan 

lalu lintas yang meninggal pada tahun 2023. 

Pengolahan data dilakukan melalui tahapan 

editing, coding, dan tabulating sebelum dianalisis 

menggunakan SPSS versi 25. Analisis univariat 

digunakan untuk mengetahui distribusi frekuensi 

variabel, yang kemudian disajikan dalam bentuk 

tabel dan grafik. Variabel yang digunakan 

meliputi variabel terikat, yaitu kasus kecelakaan 

lalu lintas di RSU Kabupaten Tangerang tahun 

2023, serta variabel bebas seperti usia, jenis 

kelamin, jenis luka, lokasi luka, jenis kendaraan, 

dan waktu kejadian.  

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil penelitian mengidentifikasi bahwa 

dari 133 sampel korban kecelakaan lalu lintas 

yang meninggal dunia di RSU Kabupaten 

Tangerang pada tahun 2023, mayoritas korban 
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berjenis kelamin laki-laki, yaitu sebanyak 106 

orang atau 79,7%. Sementara itu, korban berjenis 

kelamin perempuan berjumlah 27 orang atau 

20,3%. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa 

mayoritas korban adalah laki-laki (79,7%), 

dengan kelompok usia 15-39 tahun mendominasi 

(56,4%). Sebagian besar kecelakaan melibatkan 

pengendara sepeda motor (69,9%), dan waktu 

kejadian terbanyak tercatat antara pukul 00.00-

05.59 (35,3%). Jenis luka yang paling sering 

ditemukan adalah luka lecet (40,9%), sementara 

lokasi luka terbanyak berada di area kepala 

(36,5%). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

mayoritas korban meninggal akibat kecelakaan 

lalu lintas di RSU Kabupaten Tangerang tahun 

2023 adalah laki-laki (79,7%). Temuan ini 

konsisten dengan penelitian Felicia et al. (2019) 

di RSUP Prof. Dr. RD Kandou Manado, yang 

melaporkan 78,9% korban laki-laki serta 

penelitian Ricky et al. (2021) di Rumah Sakit 

Bhayangkara Ambon dengan 80% korban laki-

laki.8 Hal ini mungkin disebabkan oleh 

kecenderungan laki-laki untuk lebih sering 

melanggar peraturan lalu lintas saat berkendara. 

Kelompok usia 15-39 tahun merupakan 

yang paling banyak terlibat dalam kecelakaan 

fatal (56,4%). Hasil ini sejalan dengan penelitian 

Fitri (2022) di RSUD Drs. H. Amri Tambunan, 

yang menemukan 35% korban berusia 17-25 

tahun, serta penelitian Hartanto (2021) di RSUD 

Dr. Moewardi dengan 31,31% korban berusia 12-

25 tahun.9,10 Data dari Direktorat Jenderal 

Perhubungan Darat juga menunjukkan bahwa 

korban meninggal akibat kecelakaan lalu lintas 

tertinggi berada pada kelompok usia 15-30 tahun. 

Di China, penelitian tahun 2020 melaporkan 

35,5% korban berusia 16-30 tahun.11 Kelompok 

usia ini termasuk kategori dewasa muda dengan 

mobilitas tinggi, seperti aktivitas sekolah dan 

bekerja, yang dapat meningkatkan risiko 

kecelakaan. 

Pengguna sepeda motor mendominasi 

jumlah korban (69,9%), sesuai dengan penelitian 

Putra et al. (2022) di RSUD Mayjen H. A. Thalib 

Kerinci, yang melaporkan 88,5% kasus 

kecelakaan melibatkan sepeda motor.12 Hal ini 

mungkin disebabkan oleh ketidakpatuhan 

pengendara sepeda motor terhadap peraturan lalu 

lintas, meningkatkan risiko kecelakaan fatal. 

Kecelakaan paling sering terjadi pada 

pukul 00.00-05.59 (35,3%). Penelitian Radik et 

al. (2019) juga menemukan bahwa 45,13% 

kecelakaan terjadi antara pukul 00.00-06.00. 

Namun, penelitian Rompis et al. (2016) di 

Tomohon melaporkan kecelakaan terbanyak 

antara pukul 18.00-00.00.13,14 Faktor seperti 

minimnya penerangan jalan dan kondisi 

pengendara yang lelah atau mengantuk pada jam-

jam tersebut dapat meningkatkan risiko 

kecelakaan. 

Luka lecet adalah jenis luka yang paling 

umum ditemukan pada korban (40,9%), sejalan 

dengan penelitian Riandini et al., yang 

melaporkan 39,2% kasus luka lecet, dan 

penelitian Ricky et al. (2021) dengan 50% kasus 

luka lecet. Namun, penelitian Annisa et al. (2022) 

di RSUD Dr. Moewardi menemukan bahwa 

94,94% korban mengalami luka terbuka.2,8 

Lokasi luka terbanyak adalah di kepala 

(36,5%), konsisten dengan penelitian Felicia et 

al. (2019) yang melaporkan 36% luka di kepala, 

dan penelitian Bambang et al. (2023) di RSUD 

Waled Cirebon dengan 32,7% luka di kepala.5,15 

Hal ini menunjukkan bahwa cedera kepala 

merupakan faktor dominan dalam kecelakaan 

lalu lintas fatal. 

Hasil penelitian Mohamad (2025) 

menyatakan bahwa perlunya mengatasi 

kesenjangan dalam memahami perbedaan terkait 

jenis kelamin dalam kebiasaan bepergian dan 

risiko kecelakaan, sehingga dapat mengurangi 

dampak kecelakaan di jalan dan mempromosikan 

lingkungan perjalanan yang lebih aman bagi 

semua pengguna jalan.  

Kesenjangan jenis kelamin dalam 

kecelakaan lalu lintas telah diamati dalam 

beberapa penelitian, yang menekankan 

pentingnya mengamati hubungan antara jenis 

kelamin dan keselamatan lalu lintas. Meskipun 

pengendara laki-laki dan perempuan sama-sama 

terdampak kecelakaan, mungkin ada perbedaan 

dalam tingkat kecelakaan, tingkat keparahan, dan 

faktor penyebab antara lain jenis kelamin. 

Memahami perbedaan jenis kelamin sangat 

penting untuk mengembangkan intervensi yang 

tepat sasaran dan meningkatkan langkah-langkah 

keselamatan di jalan untuk melindungi semua 

pengendara.16 

Doan danHobday (2019) menemukan 

bahwa tidak memiliki SIM dan terjadinya 
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kecelakaan di malam hari dikaitkan dengan 

cedera yang lebih parah di antara pengendara 

yang dirawat di rumah sakit.17 Laki-laki memiliki 

risiko lebih tinggi mengalami cedera ringan dan 

berat di antara pejalan kaki anak-anak dan 

pengemudi usia muda, sedangkan perempuan 

memiliki risiko lebih tinggi di kelompok usia 

tertua. Angka kematian laki-laki lebih tinggi 

daripada perempuan.18 

Karakteristik cedera pengendara sepeda 

motor perempuan berbeda dengan pengendara 

sepeda motor laki-laki, yang menunjukkan skor 

keparahan cedera (Injury Severity Score/ISS) 

yang lebih rendah dan tingkat kematian di rumah 

sakit. Selain itu, pengendara perempuan 

menunjukkan pola cedera tubuh yang berbeda 

dibandingkan dengan pengendara laki-laki.19 Di 

antara berbagai kelompok risiko, laki-laki yang 

memiliki SIM sementara atau tidak terbatas 

merupakan salah satu kategori risiko tertinggi.20 

Beberapa penelitian telah mengeksplorasi 

perbedaan jenis kelamin yang ada dalam konteks 

kecelakaan sepeda motor di pedesaan.  

 

Simpulan  

Berdasarkan penelitian mengenai 

distribusi pola luka pada korban meninggal akibat 

kecelakaan lalu lintas di RSU Kabupaten 

Tangerang tahun 2023, ditemukan bahwa 

mayoritas korban adalah laki-laki (79,7%) dan 

berada dalam rentang usia 15-39 tahun (56,4%). 

Sebagian besar kecelakaan melibatkan 

pengendara sepeda motor (69,9%) dan terjadi 

pada rentang waktu pukul 00.00-05.59 (35,3%). 

Jenis luka yang paling sering ditemukan adalah 

luka lecet (40,9%), dengan lokasi luka terbanyak 

di area kepala (36,5%). 
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